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KATA PENGANTAR

Seminar Tjipto Utomo 2009 merupakan seminar nasional keenam yang diadakan
oleh Jurusan dan Himpunan Mahasiswa Teknik Kimia Institut Teknologi Nasional
Bandung. Seminar ini diselenggarakan sebagai forum interaksi dan diskusi ilmiah antara
kalangan akademisi, peneliti, praktisi dan pemerhati ilmu pengetahuan dan teknologi
kimia mengenai hasil-hasil penelitian maupun pengalaman teknis lainnya yang telah
dicapai.

Secara khusus penyelenggaraan seminar ini ditujukan untuk memberikan
penghargaan dan penghormatan kepada Prof. Ir. Tjipto Utomo yang telah berjasa dalam
mengabdikan ilmu dan hidup beliau dalam meningkatkan dan mengembangkan
pendidikan tinggi khususnya bidang Teknik Kimia.

Adapun tema seminar yang diambil tahun ini adalah:

Sumber Daya Alam Indonesia: Peranan Teknologi Kimia dalam
Pemanfaatannya secara Berkelanjutan

Akhir kata Panitia Seminar Tjipto Utomo 2009 mengucapkan terimakasih
kepada semua pihak yang secara langsung maupun tidak langsung telah membantu

terselenggaranya acara seminar dan pembuatan prosiding ini.

Semoga seminar ini dapat menambah khasanah dan wawasan ilmu pengetahuan
dan teknolog kimia di Indonesia sehingga dapat memacu perkembangan industri kimia
di dalam negeri. Kepada semua penyaji makalah dan peserta Seminar Tjipto Utomo
2005 kami mengucapkan selamat berseminar.
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PENGARUH WAKTU, KECEPATAN PENGADUKAN DAN
TEMPERATUR PADA EKSTRAKSI MINYAK DEDAK

Jono Suhartono, Fitri Rizqiah, Wegi Ayu Juniarti
Jurusan Teknik Kimia, Fakultas Teknologi Industri, Institut Teknologi Nasional
J1. PHH. Mustafa No.23 Bandung 40123 Telp. (022)7272215 Fax. (022)7202892
Email : jonosuhartono@yahoo.com

ABSTRAK

Minyak dedak merupakan minyak hasil ekstraksi dedak padi. Minyak dedak dapat dikonsumsi
dan mengandung vitamin, antioksidan serta nutrisi yang diperlukan tubuh manusia. Konsumsi minyak
dedak dapat menurunkan kadar kolesterol yang tidak dikehendaki tanpa mengurangi kolesterol yang
dikehendaki di dalam darah. Selain itu, bermanfaat untuk melawan radikal bebas dalam tubuh terutama
sel kanker.

Penelitian ini bertujuan untuk memanfaatkan dedak padi sebagai sumber minyak dedak,
mempelajari kondisi terbaik pada ekstraksi minyak dedak dari dedak padi, yang meliputi waktu ekstraksi,
temperatur ekstraksi dan kecepatan pengadukan. Selain itu juga, untuk menentukan perolehan (yield)
minyak dedak yang dihasilkan dari ekstraksi dedak padi. Untuk memenuhi tujuan tersebut maka dibuat
variasi terhadap parameter penelitian yaitu waktu ekstraksi ( 0; 5; 10; 15; 20 menit dan seterusnya),
temperatur ekstraksi yaitu (30; 40; 50; 60; 70 °C) serta kecepatan pengadukan (250; 500; 750; 1000
rpm). Penelitian ini diarahkan pada sistem peralatan perkolasi untuk mengambil minyak dari dedak padi
tersebut. Sedangkan pelarut yang digunakan adalah etanol 95%. Analisis yang dilakukan pada penelitian
ini adalah analisis bau, warna, indeks bias, bobot jenis, sisa pelarut dan perolehan minyak dedak.
Sedangkan analisis kualitas yang dilakukan meliputi bilangan asam, bilangan penyabunan dan
kandungan etil ester.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rendemen minyak dedak terbaik didapatkan pada
temperatur 70°C dengan kecepatan pengadukan 1000 rpm. Pada analisis bau dan warna didapat bau
etanol yang masih terkandung di dalam dedak dan warna yang dihasilkan hitam kehijauan. Pada analisis
kualitas didapatkan bilangan penyabunan sebesar 186.53 mg KOH/gr, bilangan asam sebesar 19.047 mg
KOH/gr . Untuk kandungan etil ester sebesar 9.6%.

Kata kunci : dedak, minyak dedak, ekstraksi padat cair

Pendahuluan

Indonesia merupakan negara agraris yang memiliki kekayaan hayati yang
melimpah. Padi adalah salah satu tanaman pokok Indonesia karena menghasilkan beras
yang dapat dikonsumsi masyarakat. Penggilingan padi menjadi beras menghasilkan
produk samping antara lain menir, beras pecah, sekam dan dedak. Menir dan beras
pecah dapat digiling menjadi tepung sebagai bahan berbagai kue dan makanan lainnya.
Sekam dapat dimanfaatkan untuk bahan bakar serta kompos. Sementara itu dedak saat
ini baru dimanfaatkan untuk pakan ternak dan belum banyak digunakan sebagai sumber
pangan manusia.

Minyak dedak telah dimanfaatkan di seluruh Negara penghasil gabah untuk
kebutuhan farmasi, kosmetik, industri makanan dan sebagainya. Minyak dedak menjadi
komoditi yang dapat menggantikan minyak nabati lain karena memiliki nutrisi yang
tidak dimiliki oleh tumbuhan lain seperti gamma oryzanol yang berfungsi sebagai
antioksidan. Selain itu Oryzanol dipercaya dapat menghambat monopouse dan juga
oryzanol mampu menahan pigmentasi melanin. Hampir semua bahan yang terdapat
dalam dedak dapat dimanfaatkan mulai dari nutrisi yang dibutuhkan manusia sampai
ampas dedak yang masih dapat digunakan sebagai pakan ternak. Telah diketahui bahwa
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minyak dedak lebih sehat karena dapat mereduksi jumlah kolesterol sehingga dapat
menurunkan resiko terkena serangan jantung. Sangat disayangkan Jika potensi tersebut
tidak dimanfaatkan., sementara negara-negara lain telah mengenal dan memproduksi
minyak dedak sejak lama.

Pengolahan dedak menjadi minyak dedak merupakan salah satu alternatif
pengembangan produk. Selain itu, ekstraksi minyak dedak dari ampas penggilingan padi
dapatmeningkatkannﬂaigtmaampaspaditersebut Minyak dedak atau yang lebih

Selain itu, ekstraksi minyak dedak dari ampas penggilingan padi dapat meningkatkan
nilai guna ampas padi tersebut. Minyak dedak atau yang lebih dikenal dengan rice bran
oil merupakan minyak hasil ekstraksi dedak padi.
Metodayangdiglmakanpadapeneﬁﬁaniniadalahpmseseks&aksibatchdengan
metode perkolasi yaitu dengan menghamburkan dedak kedalam tangki yang telah berisi

Metodologi Penelitian
Pembuatan minyak dedak dapat dibuat terlebih dahulu dengan dilakukan

diharapkan dapat menentukan waktu terbaik pada penelitian utama. Pada penelitian
utama, pelarut yang digunakan adalah etanol 95%. Penelitian utama ini bertujuan untuk
memperoleh minyak dedak dalam hal kuantitasnya.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Penelitian Pendahuluan
Pada penelitian pendahuluan dilakukan ekstraksi batch untuk mendapatkan

indeks bias yang konstan yaitu sebesar 1,3640. Penelitian pendahuluan ini dilakukan

pada temperatur 50°C dan kecepatan pengadukan 1000 rpm dengan perbandingan dedak
terhadap pelarut adalah 1 berbanding 5 dan ukuran dedak 18 mesh. Nilai indeks bias
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yang konstan menunjukkan telah terjadinya kesetimbangan, yaitu perpindahan solut dari
bahan baku ke pelarut cenderung tetap. Waktu ekstraksi perlu ditentukan agar proses
ekstraksi mencapai keadaan setimbang dan menghindari pemborosan waktu dan energi.
Hasil penelitian pendahuluan ini digunakan sebagai variabel tetap pada penelitian utama
yaitu waktu ekstraksi 45 menit.

Penelitian Utama
Pada penelitian utama dilakukan ekstraksi dengan pengadukan. Pelarut yang
digunakan pada penelitian utama adalah etanol 95%.

Pengaruh Kecepatan Pengadukan Terhadap Rendemen Minyak Dedak
Rendemen yang dihasilkan pada penelitian utama berkisar antara 5.88% —
76.84%. Hal ini dapat terlihat pada Gambar 3.1 sebagai berikut :

Grafik Rendemen Miny ak Dedak terhadap Kecepatan Pengadukan pada
> Temperatur Tertentu
E BTemp 3000
2
s g - B Temp 100C]
E g OTemp 50007
g j OTemp 600C
- 250 500 750 1000 8 Temp “0oC
& Kecepatan Pengadukan (rpm)

Gambear 3.1 Grafik hubungan antara rendemen minyak dedak terhadap
kecepatan pengadukan pada temperatur tertentu

Pengaruh Temperatur Terhadap Rendemen Minyak Dedak _
Rendemen yang dihasilkan pada penelitian utama berkisar antara 5.88% -
76.84%. Hal ini dapat terlihat pada gambar 3.2, sebagai berikut :



Grafik Rendemen Minyak Dedak Terhadap Temperatur Pada Kecepatan
Pengadukan Tertentu
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Gambar 3.2 Grafik hubungan antara rendemen minyak terhadap
temperatur pada kecepatan pengadukan tertentu

Grafik di atas menunjukkan bahwa rendemen minyak terbaik pada kecepatan
pengadukan 1000 rpm dengan temperatur 70°C dengan perolehan rendemen sebesar
76.84%. Perolehan tersebut dapat dianalisis bahwa semakin tinggi temperatur akan
menghasilkan rendemen minyak dedak yang lebih tinggi. Hal ini dikarenakan semakin
tinggi temperatur ekstraksi maka komponen-komponen di dalam dedak akan menyerap
energi panas dari pelarut sehingga temperatur didalam bahan akan meningkat pula.
Temperatur yang tinggi didalam bahan inilah yang akan menaikkan kelarutan minyak
dalam pelarut maka dari itu minyak dedak akan keluar dan etanol akan berdifusi ke
dalam minyak. Dengan semakin tingginya temperatur maka difusi etanol ke dalam
minyakakansemaldncepMsehinggakelmmmjugaakmsemakinﬁnggikmalqju
perpindahan massa lebih cepat. Hal ini akan menghasilkan rendemen minyak yang
banyak.

Analisis Kadar Air, Bau dan Warna

Analisis kadar air ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar air yang
terkandung di dalam dedak. Semakin sedikit air yang terkandung di dalam dedak maka
minyak yang dihasilkan akan semakin baik. Di dapatkan dari penelitian pendahuluan,
air yang terkandung di dalam dedak sebesar 2.9%. Nilai ini terbilang relatif besar,
kamnasehammyakmdmganairdidalamdedakhamssmdikitmmgkinkmnadapm
mengurangi kualitas dari minyak dedak yang dihasilkan seperti bau tengik.

Pengujian ini dilakukan secara organoleptis. Hasil analisis didapatkan bau dari
minyak dedak yang diperoleh masih berbau ethanol karena masih mengandung pelarut
dan beraroma dedak. Warna yang dihasilkan hitam kehijauan.

Analisis Sisa Pelarut ,

Sisa pelarut dalam dedak, sangat menentukan mutu minyak dedak. Oleh karena
itu, ada batasan untuk sisa bahan terutama bagi pelarut yang berbahaya (beracun).
Dalam penelitian ini, digunakan pelarut alkohol yang batasannya terbilang ringan. Sisa
pelarut tidak banyak mempengaruhi kadar rendemen, bila penguapan bahan pelarut
dilakukan secara maksimal. Berdasarkan hasil yang diperoleh, sisa pelarut untuk
pengaruh temperatur dan kecepatan pengadukan berkisar antara 13.87% - 42.93%. Sisa
pelarut yang terdapat pada minyak dedak masih sangat banyak. Seharusnya untuk
minyak dedak yang baik, tidak mengandung sisa pelarut atau dengan kata lain sisa
pelarutnya dianggap 0 %. Hal tersebut disebabkan, pada saat distilasi pelarut yang
terkandung dalam minyak dedak tidak seluruhnya pelarut menguap, sehingga masih
banyak pelarut yang tertinggal pada minyak dedak. Hal ini dikarenakan pengerjaan
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distilasi dilakukan pada waktu yang telah ditentukan (tidak terlalu lama) untuk menjaga
kondisi minyak. Selain itu, untuk menghilangkan seluruh pelarut dalam minyak dedak
hendaknya menggunakan distilasi vakum sehingga pelarut menguap seluruhnya. Namun
pada percobaan ini, hanya menggunakan metode distilasi biasa pada tekanan ruang.
Adapun hasil analisis sisa pelarut pada percobaan ini dapat dilihat sebagai berikut :

Tabel 3.1 Analisis Sisa Pelarut pada Temperatur dan Kecepatan Pengadukan

Kecpt.
Pengadukan Sisa pelarut (%)

(rpm) T(30°C) | T(40°C) | T(50°C) | T(60°C) | T (70°C)
250 42.93 36.65 29.70 25.33 23.08
500 35.26 30.63 27.51 22.95 20.68
750 33.47 27.57 19.93 16.87 1547
1000 25.34 21.79 17.92 15.17 13.87

Analisis Indeks Bias

Dari hasil analisis diperoleh nilai indeks bias minyak dedak yang dihasilkan
melalui perkolasi dengan pelarut etanol berkisar antara 1.392 — 1.464. Menurut Standar
Nasional Indonesia No. 0610-1989-A, minyak dedak yang baik memiliki indeks bias
berkisar antara 1.460 — 1.470. Jika dilihat indeks bias minyak dedak yang dihasilkan
sebagian telah memenuhi Standar Nasional Indonesia, sedangkan yang tidak memenuhi
SNI dikarenakan adanya sisa pelarut yang terkandung di dalam dedak tersebut. Berikut
ini adalah hasil analisis indeks bias :

Tabel 3.2 Analisis Indeks Bias pada Temperatur dan Kecepatan Pengadukan

Kecepatan
Pengadukan Indeks Bias
(rpm) T(30°C) [ T(40°C) | T(50°C) [ T(60°C) [ T (70°C)
250 1.392 1.398 1.425 1.458 1.445
500 1.4 1.419 1.43 1.4612 1.4625
750 1.42 1.435 1.452 1.462 1.463
1000 1.446 1.452 1.46 1.4625 1.464
Analisis Bobot Jenis ‘

Bobot jenis minyak dedak yang diperoleh dari hasil analisis perkolasi dengan
pelarut etanol berkisar antara 0.860 — 0.920 dengan densitas etanol sebesar 0.7893
gr/ml. Menurut Standar Nasional Indonesia No. 0610-1989-A bobot jenis yang baik
adalah berkisar antara 0.910 — 0.920. Dari hasil penelitian yang didapat, sebagian bobot
ienis minyak dedak memenuhi SNI, sedangkan yang tidak memenuhi syarat
dikarenakan minyak dedak yang dihasilkan tidak begitu kental. Hal ini disebabkan
karena perolehan/ rendemen minyak dedak yang rendah (kandungan pelarut dalm
minyak dedak masih tinggi). Berikut ini adalah hasil analisis bobot jenis :

Tabel 3.3 Analisis Bobot Jenis pada Temperatur dan Kecepatan Pengadukan
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Kecepatan Pengadukan Bobot Jenis
(rpm) T(30°C) | T(40°C) | T(50°C) [ T(60°C) [ T (70°C)
250 0.860 0.878 0.886 0912 0.914
500 0.879 0.908 0.912 0.913 0.916
750 0.905 0.913 0.914 0.916 0.920
1000 0.913 0.914 0.916 0.918 0.920
Analisis Kualitas

Analisis kualitas ini meliputi analisis bilangan penyabunan, analisis bilangan
asam, kandungan etil ester

Tabel 3.4 Analisis kualitas pada rendemen terbaik

Analisis Kecpt 1000 rpm & T 700C
Bilangan Penyabunan (mg KOH/gr) 186.53
Bilangan Asam (mg KOH/gr) 19.074
Kandungan Etil Ester (%) 9.6

Jika dibandingkan dengan analisis kualitas minyak dedak dengan menggunakan pelarut
heksan dan air pada penelitian sebelumnya

Tabel 3.5 Analisis kualitas minyak dedak menggunakan pelarut heksan dan air

Pelarut
Analisis Spesifikasi SNI | Pelarut Heksan | Pelarut Air | Etanol
Bilangan Asam
| (mg KOH/gr) max 0.6 23.78 0.52 19.074
Bilangan Penyabunan
(mg KOH/gr) 180-195 182.4 187.48 186.53

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa kandungan asam lemak
bebas di dalam minyak dedak masih relatif tinggi, sehingga perlu dilakukan netralisasi
untuk mengurangi asam lemak bebas di dalam minyak dedak. Jika kandungan asam
lemak bebas di dalam minyak terlalu tinggi, akan mengurangi kualitas minyak seperti
bau tengik, warna gelap pada minyak bahkan jika minyak tersebut dikonsumsi dapat
menyebabkan penumpukan lemak pada pembuluh darah sehingga akan timbul penyakit
yang disebabkan oleh penyempitan pembuluh darah. Untuk analisis bilangan
penyabunan diperoleh hasil yang sesuai dengan SNI yang ada. Sedangkan kandungan
etil ester yang ada didalam minyak dedak membuktikan bahwa terjadi reaksi antara
minyak dedak dengan etanol yang disebut reaksi transesterifikasi. .

Reaksi ini terjadi jika trigliserida dari minyak nabati direaksikan dengan alkohol
kemudian ditambahkan katalis dan dilakukan proses reaksi pada temperatur 55 — 80°C.
Karena minyak dedak padi mengandung trigliserida, maka dari itu jika dicampur dengan
alkohol yaitu etanol akan menghasilkan etil ester. Etil ester merupakan produk samping
pada penelitian minyak dedak padi ini. Kandungan etil ester yang terbentuk sekitar 9.6
%. Terbentuknya etil ester ini terjadi pada saat awal ketika minyak dedak dicampur
dengan etanol pertama kali yaitu pada proses ekstraksi. Walaupun diproses tersebut
tidak ditambahkan katalis, pembentukan etil ester dapat terbentuk. Katalis itu sendiri
hanya berfungsi untuk mempercepat terjadinya reaksi. Selain itu juga, temperatur proses
pengerjaan penelitian minyak dedak ini mendukung terjadi reaksi transesterifikasi
tersebut. Etil ester dapat dipisahkan dari minyak dedak yaitu dengan cara poses distilasi
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yang di operasikan pada kondisi tertentu yang dapat memisahkan minyak dedak dengan
etil ester. Untuk mengetahui bila etil ester telah terpisah dari minyak dedak ini, bisa
dilakukan dengan cara titrasi.

Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil pada penelitian ini adalah Rendemen terbaik
didapatkan pada temperatur 70°C dan kecepatan pengadukan 1000 rpm. Kandungan air
di dalam dedak sebesar 2.9%. Pada analisis bau dan warna didapatkan bau ethanol
didalam minyak dedak dan warnanya hitam kehijauan.

Penggunaan pelarut etanol masih kurang efektif karena terjadi reaksi
transesterifikasi antara minyak dengan etanol yang menghasilkan etil ester pada awal
proses yaitu pada proses ekstraksi. rendemen yang dihasilkan masih relatif kecil jika
dibandingkan dengan menggunakan pelarut air. untuk kandungan asam lemak bebas
didalam minyak masih tinggi bila dibandingkan dengan pelarut air. Metode distilasi
yang digunakan masih kurang sesuai untuk pembuatan minyak dedak ini, sehingga
mempengaruhi rendemen dan kualitas dari minyak tersebut.
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